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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi menuntut instansi pemerintah untuk melakukan transformasi
digital dalam pengelolaan layanan publik, termasuk dalam pengelolaan data penerima bantuan
sosial. Laporan kerja praktik ini membahas perancangan dan implementasi Sistem Informasi
Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial Berbasis Web di Dinas Sosial Tebing Tinggi sebagai
solusi atas permasalahan pengolahan data yang sebelumnya dilakukan secara manual. Sistem
manual berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, keterlambatan proses
verifikasi, serta kesulitan dalam monitoring dan penyusunan laporan penyaluran bantuan. Oleh
karena itu, sistem ini dirancang untuk mengintegrasikan seluruh proses mulai dari pendataan
penerima, verifikasi kelayakan, pengelolaan program bantuan, pencatatan penyaluran dana, hingga
penyusunan laporan secara terstruktur dalam satu platform berbasis web. Metode pengembangan
sistem dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan basis data dan antarmuka
pengguna, implementasi sistem, serta pengujian fungsionalitas. Fitur utama yang dikembangkan
meliputi manajemen data penerima, pengelolaan status verifikasi, pencatatan distribusi bantuan,
laporan penyaluran, audit log aktivitas pengguna, serta manajemen akun administrator dan petugas.
Sistem ini dirancang dengan mekanisme kontrol akses untuk menjaga keamanan dan integritas data,
serta mendukung prinsip transparansi dan akuntabilitas. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
sistem mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi, mempercepat akses informasi,
meminimalkan Kkesalahan penginputan data, serta menyediakan dokumentasi aktivitas secara
sistematis. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan bantuan sosial menjadi lebih tertib,
terintegrasi, dan terdokumentasi dengan baik sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan
yang lebih tepat dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Kata Kunci: sistem informasi, bantuan sosial, pengelolaan data, sistem berbasis web, digitalisasi
layanan publik.

ABSTRACT

The advancement of information technology requires government institutions to implement digital
transformation in managing public services, including the administration of social assistance
recipient data. This practical work report discusses the design and implementation of a Web-Based
Social Assistance Recipient Data Management Information System at the Social Affairs Office of
Tebing Tinggi as a solution to problems arising from manual data processing. Manual systems often
lead to recording errors, data duplication, delays in verification processes, and difficulties in
monitoring and reporting assistance distribution. Therefore, the developed system integrates all
processes, including recipient registration, eligibility verification, assistance program management,
fund distribution recording, and reporting, into a structured web-based platform. The system was
developed through stages of requirements analysis, database and user interface design, system
implementation, and functional testing. Key features include recipient data management,
verification status management, distribution recording, reporting modules, user activity audit logs,
and administrator and staff account management. The system incorporates access control
mechanisms to ensure data security and integrity while supporting transparency and accountability
principles. Implementation results demonstrate that the system improves administrative efficiency,
accelerates information access, minimizes data entry errors, and provides systematic documentation
of activities. Overall, the system enhances structured and integrated social assistance management,
supporting more accurate decision-making and improving public service quality.

Keywords: information system, social assistance, data management, web-based system, public
service digitalization.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat,
berbagai aktivitas yang sebelumnya dilakukan secara manual mulai bertransformasi
ke dalam sistem digital yang lebih terstruktur dan terintegrasi. Penerapan teknologi
informasi telah merambah hampir seluruh sektor kehidupan, termasuk dalam
bidang pemerintahan dan pelayanan publik. Transformasi digital ini menghadirkan
tantangan sekaligus peluang bagi instansi pemerintah dalam meningkatkan
efektivitas, efisiensi, serta transparansi dalam pengelolaan data dan pelayanan
kepada masyarakat.

Dinas Sosial Kota Tebing Tinggi sebagai instansi yang memiliki tugas dan
tanggung jawab dalam pengelolaan program bantuan sosial memiliki peran strategis
dalam menjamin kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan data penerima bantuan
sosial yang mencakup proses pendataan, verifikasi, hingga penyaluran bantuan
merupakan bagian penting dalam memastikan bantuan tepat sasaran. Namun, dalam
praktiknya, pengelolaan data yang masih dilakukan secara manual atau belum
terintegrasi secara optimal seringkali menimbulkan berbagai kendala.

Permasalahan yang muncul akibat sistem manual tersebut antara lain
ketidakteraturan pencatatan data penerima, risiko terjadinya duplikasi data,
kesalahan input informasi, serta keterlambatan dalam proses pencarian dan
penyusunan laporan. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan beban kerja pegawai
dalam mengelola data secara administratif, tetapi juga berpotensi menghambat
proses verifikasi dan penyaluran bantuan sosial secara tepat waktu. Selain itu,
keterbatasan sistem yang belum terkomputerisasi secara maksimal dapat
mempengaruhi akurasi data serta transparansi dalam proses pengelolaan bantuan
sosial.

Menyikapi permasalahan tersebut, pengembangan Sistem Informasi
Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial berbasis web menjadi solusi yang
relevan dan strategis. Sistem ini dirancang untuk mendigitalisasi proses pendataan,

mengintegrasikan pengelolaan data penerima, memfasilitasi proses verifikasi status
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penerima bantuan, serta mendukung penyusunan laporan secara cepat dan akurat.
Dengan adanya sistem berbasis web, pengelolaan data dapat dilakukan secara
terpusat, terdokumentasi dengan baik, serta mudah diakses oleh pihak internal
instansi sesuai dengan hak akses yang telah ditentukan.

Sejumlah penelitian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi berbasis web pada instansi pemerintahan mampu
meningkatkan efektivitas operasional serta kualitas pelayanan publik. Studi yang
dilakukan oleh Pratama & Lestari (2021) mengungkapkan bahwa implementasi
sistem informasi berbasis web pada instansi sosial berkontribusi dalam
meningkatkan akurasi pengelolaan data dan mempercepat proses pelaporan. Selain
itu, penggunaan sistem berbasis web memungkinkan pengelolaan data secara real-
time sehingga meminimalisir kesalahan pencatatan dan meningkatkan transparansi
(Rahman et al., 2022). Transformasi digital dalam pengelolaan bantuan sosial
bukan hanya merupakan bentuk modernisasi administrasi, tetapi juga menjadi
kebutuhan untuk memastikan program bantuan berjalan secara efektif, tepat
sasaran, dan berkelanjutan (Handoko & Wijaya, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merancang dan mengembangkan
Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial Berbasis Web di
Dinas Sosial Tebing Tinggi sebagai bagian dari pelaksanaan Kerja Praktik. Sistem
ini diharapkan mampu mendukung peningkatan kualitas pengelolaan data,
mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan efisiensi dalam pelayanan

bantuan sosial kepada masyarakat.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam kerja praktik ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Pengelolaan
Data Penerima Bantuan Sosial berbasis web di Dinas Sosial Tebing
Tinggi?

2. Bagaimana sistem yang dibangun dapat membantu proses pendataan,
verifikasi, dan pelaporan data penerima bantuan sosial secara efektif dan

terstruktur?
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3. Bagaimana sistem dapat meminimalisir kesalahan pencatatan serta

duplikasi data penerima bantuan sosial?

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan
Agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan, maka ruang lingkup dalam

kerja praktik ini dibatasi pada:

1. Sistem yang dibangun berbasis web dan digunakan oleh pihak internal

Dinas Sosial.

2. Sistem mencakup pengelolaan data penerima bantuan sosial (tambah,
ubah, hapus, dan pencarian data).
Sistem menyediakan fitur verifikasi status penerima bantuan.
Sistem menyediakan fitur pengelolaan data penyaluran bantuan.

Sistem menyediakan laporan data penerima dan penyaluran bantuan.

o 0k~ w

Sistem tidak mencakup integrasi dengan sistem eksternal pemerintah

lainnya.

1.4 Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah:
1. Merancang dan membangun Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima
Bantuan Sosial berbasis web di Dinas Sosial Tebing Tinggi.
2.  Membantu instansi dalam mengelola data penerima bantuan sosial secara
lebih terstruktur dan terkomputerisasi.
3. Meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pendataan, verifikasi,

serta pembuatan laporan.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari kerja praktik ini adalah:
1. Membantu proses pengelolaan data penerima bantuan sosial menjadi lebih
efektif.
2.  Meminimalisir kesalahan pencatatan dan duplikasi data.

3. Mempermudah pembuatan laporan secara cepat dan akurat.
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1.6 Lokasi dan Jadwal Pelaksanaan Kerja Praktik

Pelaksanaan kegiatan kerja praktik dilakukan di Dinas Sosial Kota Tebing
Tinggi. Kegiatan ini dirancang untuk dilaksanakan selama satu bulan, yaitu mulai
tanggal 25 Agustus 2025 hingga 19 September 2025. Selama periode tersebut,
mahasiswa melakukan observasi, perancangan, implementasi, hingga evaluasi
terhadap sistem informasi informasi perpustakaan sesuai judul masing-masing

mahasiswa yang dikembangkan untuk Dinas Sosial Kota Tebing Tinggi.

1.7 Peserta Kerja Praktik
Kegiatan kerja praktik ini dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi
Teknik Informatika, Universitas Medan Area, yang telah memenuhi persyaratan
akademik untuk mengikuti program kerja praktik. Pelaksanaan kerja praktik
dilakukan secara berkelompok dengan pembagian fokus pengembangan sistem
yang saling mendukung dalam lingkup Dinas Sosial Tebing Tinggi. Adapun rincian
peserta kerja praktik adalah sebagai berikut:
1. Rojeksman Darlindung Siburian (NPM: 228160040). Perancangan Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial Berbasis Web di
Dinas Sosial Tebing Tinggi.
2. M. Fauzan Abdillah Lubis (NPM: 228160058). Analisis Keamanan Data
Penerima Bansos dalam Sistem Informasi Terpadu Dinas Sosial Tebing
Tinggi.
3. Noel Simatupang (NPM: 228160094). Pengembangan Sistem Informasi
Pendataan Penerimaan Bantuan Sosial di Dinas Sosial Tebing Tinggi.
Seluruh kegiatan kerja praktik ini dilaksanakan dalam satu instansi yang sama, yaitu
Dinas Sosial Tebing Tinggi, dengan fokus pada pengembangan dan peningkatan
kualitas sistem informasi pengelolaan bantuan sosial. Meskipun masing-masing
mahasiswa memiliki judul dan fokus penelitian yang berbeda, keseluruhan kegiatan
tetap berada dalam satu lingkup pengembangan sistem informasi yang mendukung

pengelolaan data penerima bantuan sosial secara terintegrasi.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1  Gambaran Umum Dinas Sosial Tebing Tinggi

Dinas Sosial Kota Tebing Tinggi merupakan salah satu perangkat daerah
yang memiliki tanggung jawab dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di
bidang sosial. Instansi ini berperan penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat, khususnya dalam penanganan kemiskinan, perlindungan sosial,
rehabilitasi sosial, serta pengelolaan bantuan sosial bagi masyarakat yang
membutuhkan. Keberadaan Dinas Sosial menjadi bagian integral dalam
mendukung kebijakan pemerintah daerah guna menciptakan pemerataan
kesejahteraan dan keadilan sosial (Juliansyah dkk., 2025).

Sebagai lembaga yang berfokus pada pelayanan sosial, Dinas Sosial memiliki
fungsi utama dalam pendataan, verifikasi, validasi, serta penyaluran bantuan sosial
kepada masyarakat yang memenuhi Kriteria tertentu (Raden Dwiarto, 2023).
Bantuan sosial yang diberikan dapat berupa bantuan tunai, bantuan sembako,
maupun program perlindungan sosial lainnya yang disesuaikan dengan kebijakan
pemerintah pusat dan daerah. Proses tersebut memerlukan sistem administrasi yang
tertib, transparan, dan akurat agar bantuan dapat tersalurkan secara tepat sasaran
(Silvi Purnia dkk., 2019).

Dalam praktiknya, pengelolaan data penerima bantuan sosial merupakan
salah satu aspek krusial dalam operasional Dinas Sosial (Agung Muhamad Sidik
dkk., 2025). Data yang dikelola meliputi identitas penerima, kondisi ekonomi,
status verifikasi, hingga riwayat penerimaan bantuan. Ketelitian dan ketepatan
dalam pengolahan data sangat menentukan efektivitas kebijakan sosial yang
dijalankan (Dimas Muhamad Irvan & Narrudin Irvan Syahri, 2026). Kesalahan
dalam pendataan dapat mengakibatkan terjadinya ketidaktepatan sasaran bantuan,
baik berupa penerima yang tidak berhak memperoleh bantuan (inclusion error)
maupun masyarakat yang seharusnya menerima bantuan tetapi tidak terdata
(exclusion error).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, tuntutan terhadap sistem

pengelolaan data yang lebih modern, cepat, dan terintegrasi menjadi semakin tinggi
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(Hamed Taherdoost, 2022). Penggunaan metode manual dalam pengolahan data
berpotensi menimbulkan permasalahan seperti duplikasi data, kesalahan
pencatatan, serta keterlambatan dalam proses verifikasi dan pelaporan (Sheta, t.t.).
Oleh karena itu, transformasi digital dalam bentuk penerapan sistem informasi
berbasis web menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan akuntabilitas pengelolaan bantuan sosial.

Dengan adanya sistem informasi yang terstruktur dan terkomputerisasi, Dinas
Sosial Tebing Tinggi diharapkan mampu mengelola data penerima bantuan sosial
secara lebih efektif dan sistematis. Sistem tersebut tidak hanya membantu dalam
proses administrasi internal, tetapi juga mendukung terciptanya tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance), khususnya dalam bidang pelayanan

sosial kepada masyarakat.

2.2  Bantuan Sosial

Bantuan sosial merupakan salah satu instrumen kebijakan pemerintah dalam
rangka memberikan perlindungan sosial kepada masyarakat yang mengalami risiko
sosial (Inas Sofia Latif & Ilham Aji Pangestu, 2022). Risiko sosial yang dimaksud
meliputi kondisi kemiskinan, ketidakmampuan ekonomi, bencana alam, disabilitas,
lanjut usia terlantar, maupun kondisi lain yang menyebabkan individu atau
kelompok masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar hidupnya secara
layak.

Secara umum, bantuan sosial dapat diartikan sebagai pemberian bantuan
berupa uang, barang, atau jasa yang diberikan oleh pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah kepada individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat yang
memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Tujuan utama dari bantuan sosial adalah untuk mengurangi beban
ekonomi masyarakat, meningkatkan kesejahteraan sosial, serta mendorong
terciptanya pemerataan pembangunan.

Dalam pelaksanaannya, bantuan sosial memiliki beberapa karakteristik
utama, antara lain:

1. Bersifat selektif, yaitu diberikan berdasarkan kriteria tertentu yang telah

ditetapkan.
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2. Memiliki dasar hukum yang jelas, sesuai dengan regulasi pemerintah.

3. Bertujuan untuk perlindungan sosial, bukan sebagai bantuan permanen tanpa
evaluasi.

4. Memerlukan proses verifikasi dan validasi data, guna memastikan ketepatan
sasaran.

Pengelolaan bantuan sosial tidak hanya terbatas pada proses penyaluran,
tetapi juga mencakup tahapan pendataan calon penerima, verifikasi dan validasi
kelayakan, penetapan penerima, serta monitoring dan evaluasi. Tahapan pendataan
menjadi fondasi utama dalam keberhasilan program bantuan sosial, karena akurasi
data sangat menentukan efektivitas distribusi bantuan.

Permasalahan yang sering muncul dalam pengelolaan bantuan sosial adalah
ketidaktepatan sasaran akibat data yang tidak akurat atau tidak terbarui. Hal ini
dapat menyebabkan terjadinya:

a. Inclusion error, yaitu bantuan diberikan kepada pihak yang tidak memenubhi
kriteria.

b. Exclusion error, yaitu pihak yang seharusnya menerima bantuan justru tidak
terdata.

Oleh karena itu, diperlukan sistem pengelolaan data yang terstruktur,
terintegrasi, dan terdokumentasi dengan baik agar proses administrasi bantuan
sosial berjalan secara efektif, efisien, dan transparan. Pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengelolaan data penerima bantuan sosial menjadi solusi strategis
untuk meminimalkan kesalahan administratif, mempercepat proses verifikasi, serta
meningkatkan akuntabilitas pelaporan.

Dalam konteks penelitian ini, bantuan sosial menjadi objek utama
pengelolaan data dalam sistem informasi yang dirancang. Sistem tersebut
diharapkan mampu mendukung Dinas Sosial Tebing Tinggi dalam melakukan
pendataan, pengolahan, serta pemantauan penerima bantuan sosial secara lebih

akurat dan sistematis.

2.3 Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan kombinasi dari komponen manusia, perangkat

keras (hardware), perangkat lunak (software), basis data, jaringan komunikasi,
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serta prosedur yang saling terintegrasi untuk mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, dan menyajikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan
dalam suatu organisasi.

Menurut Laudon dan Laudon (2018), sistem informasi adalah sekumpulan
komponen yang saling berhubungan yang berfungsi untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan serta pengendalian dalam organisasi. Definisi ini
menekankan bahwa sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolah
data, tetapi juga sebagai pendukung manajemen dan pengambilan kebijakan.

Sementara itu, Jogiyanto (2005) menyatakan bahwa sistem informasi adalah
suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan menyediakan laporan
yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. Definisi ini menunjukkan bahwa sistem
informasi memiliki peran strategis dalam operasional maupun pelaporan organisasi.
Secara umum, sistem informasi terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu:

1. Input (Masukan)
Data yang dimasukkan ke dalam sistem untuk diproses, seperti data identitas
penerima bantuan sosial.

2. Process (Proses)
Tahapan pengolahan data menjadi informasi yang bermakna, misalnya proses
verifikasi dan validasi data penerima.

3. Output (Keluaran)
Informasi yang dihasilkan oleh sistem, seperti laporan data penerima bantuan
sosial.

4. Database (Basis Data)
Tempat penyimpanan data yang terstruktur dan terorganisir agar mudah
diakses dan dikelola.

5. Control (Pengendalian)
Mekanisme untuk menjamin keamanan, keakuratan, dan integritas data dalam
sistem.
Dalam konteks instansi pemerintahan, sistem informasi berperan penting

dalam meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat alur kerja, serta
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mendukung transparansi dan akuntabilitas pelayanan publik (Sarifudin dkk., 2024).
Penerapan sistem informasi yang baik dapat mengurangi kesalahan pencatatan,
meminimalkan duplikasi data, serta meningkatkan akurasi laporan.

Pada penelitian ini, sistem informasi dirancang untuk mendukung
pengelolaan data penerima bantuan sosial di Dinas Sosial Tebing Tinggi. Sistem
tersebut berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pendataan, pembaruan
informasi, verifikasi status penerima, hingga penyusunan laporan secara
terkomputerisasi. Dengan adanya sistem informasi yang terstruktur, proses
administrasi bantuan sosial diharapkan menjadi lebih efektif, efisien, dan

terintegrasi.

2.4 Sistem Informasi Berbasis Web

Sistem informasi berbasis web merupakan sistem informasi yang
dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi web sehingga dapat diakses melalui
jaringan internet atau intranet menggunakan peramban (browser) (Jannah dkk., 2023).
Sistem ini berjalan pada server dan memungkinkan pengguna mengakses layanan
tanpa perlu melakukan instalasi aplikasi pada perangkat masing-masing. Konsep ini
menggunakan arsitektur client-server, di mana pemrosesan data dilakukan pada sisi
server, sedangkan pengguna berinteraksi melalui antarmuka berbasis web.

Menurut Pressman (2015), aplikasi berbasis web adalah perangkat lunak yang
diakses melalui jaringan dan dirancang untuk mendukung interaksi pengguna secara
dinamis. Sistem berbasis web memiliki keunggulan dalam hal kemudahan akses,
pengelolaan data secara terpusat, serta pembaruan sistem yang lebih efisien karena
seluruh perubahan dilakukan pada sisi server.

Dalam konteks pengelolaan data penerima bantuan sosial di Dinas Sosial
Tebing Tinggi, penerapan sistem informasi berbasis web menjadi solusi yang relevan
untuk meningkatkan efisiensi administrasi dan akurasi data. Sistem ini memungkinkan
proses pendataan, verifikasi, serta penyusunan laporan dilakukan secara terintegrasi
dan terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian, penggunaan sistem berbasis web
diharapkan mampu mendukung transparansi dan efektivitas pelayanan publik di

bidang sosial.
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2.5  Pengelolaan Data

Pengolahan data merupakan proses mengubah data mentah menjadi informasi
yang bermakna dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Proses ini
meliputi kegiatan pengumpulan, pencatatan, pengelompokan, penyimpanan,
pembaruan, serta penyajian data sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dalam konteks
sistem informasi, pengolahan data dilakukan secara terkomputerisasi untuk
meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan efisiensi kerja.

Menurut Sutabri (2012), pengolahan data adalah serangkaian aktivitas yang
dilakukan terhadap data dengan tujuan menghasilkan informasi yang lebih bernilai
guna. Proses ini mencakup tahapan input, proses, dan output yang saling berkaitan
dalam suatu sistem. Data yang tidak diolah dengan baik berpotensi menimbulkan
kesalahan informasi yang dapat berdampak pada kualitas pengambilan keputusan.

Dalam pengelolaan bantuan sosial di Dinas Sosial Tebing Tinggi, pengolahan
data memiliki peran penting karena berkaitan langsung dengan ketepatan sasaran
penerima bantuan. Data yang dikelola meliputi identitas penerima, status verifikasi,
serta informasi pendukung lainnya. Proses pengolahan yang sistematis membantu
mengurangi kesalahan pencatatan, mencegah duplikasi data, serta mempercepat
penyusunan laporan. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi berbasis web
menjadi solusi untuk mendukung proses pengolahan data yang lebih terstruktur dan

akurat.

2.6 Database

Database atau basis data merupakan kumpulan data yang disusun secara
terstruktur dan saling berhubungan sehingga dapat dikelola serta diakses secara
efisien. Basis data digunakan untuk menyimpan informasi dalam jumlah besar dan
memungkinkan proses pencarian, pembaruan, serta pengolahan data dilakukan
secara sistematis. Pengelolaan database umumnya menggunakan sistem
manajemen basis data (Database Management System/DBMS) seperti MySQL atau
sistem sejenis lainnya.

Menurut Connolly dan Begg (2015), database adalah sekumpulan data yang
saling terkait secara logis dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi

suatu organisasi. Dengan adanya database, penyimpanan data menjadi lebih
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terorganisir, mengurangi redundansi, serta meningkatkan konsistensi dan integritas

data.

Dalam sistem informasi pengelolaan data penerima bantuan sosial di Dinas

Sosial Tebing Tinggi, database berfungsi sebagai tempat penyimpanan seluruh data

yang berkaitan dengan pengguna sistem, data penerima bantuan sosial, serta

informasi pendukung lainnya. Struktur database yang dirancang dengan baik akan

mempermudah proses pencarian data, mempercepat penyusunan laporan, serta

menjaga keamanan informasi yang bersifat sensitif. Oleh karena itu, perancangan

database yang tepat menjadi komponen penting dalam pembangunan sistem

informasi berbasis web yang efektif dan terintegrasi.

2.7 Flowchart

Flowchart atau diagram alir merupakan representasi visual yang digunakan

untuk menggambarkan urutan proses atau alur kerja dalam suatu sistem secara

sistematis. Flowchart membantu menjelaskan tahapan-tahapan kegiatan mulai dari

proses awal hingga akhir dengan menggunakan simbol-simbol standar yang

menunjukkan input, proses, keputusan, dan output. Dalam perancangan Sistem

Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial di Dinas Sosial Tebing Tinggi,

flowchart digunakan untuk memetakan alur proses seperti login pengguna,

pengelolaan data penerima, serta proses verifikasi dan pelaporan, sehingga

perancangan sistem menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami sebelum

diimplementasikan ke dalam program.

Table 2. 1 Simbol Diagram Flowchart

Nama Simbol

Bentuk

Fungsi

Simbol Arah
Alur (Flowline)

G
—_—

|

Mengindikasikan hubungan atau aliran proses dari
satu simbol ke simbol lainnya; dikenal juga sebagai
garis penghubung.

Simbol
Terminator

Menandakan awal (start) atau akhir (stop) dari
suatu proses.

Simbol
Penghubung (On-
Page Connector)

Digunakan untuk menyambungkan bagian proses
dalam halaman yang sama.

Simbol
Penghubung
Antar Halaman

(Off-Page
Connector)

=
3

Menyambungkan proses yang berada di halaman
berbeda.

Simbol Proses
(Processing)

[ ]

Mewakili pengolahan data oleh komputer.
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Simbol Proses
Manual

Menyatakan pengolahan yang dilakukan secara
manual (tanpa bantuan komputer).

Simbol
Keputusan
(Decision)

Menunjukkan proses pengambilan keputusan
berdasarkan kondisi tertentu.

Simbol
Input/Output

Menyatakan proses masukan atau keluaran, tanpa
terikat jenis perangkat.

Simbol Input
Manual

Menggambarkan proses input yang dilakukan
secara manual, seperti melalui papan ketik.

Simbol
Persiapan
(Preparation)

Digunakan untuk menggambarkan langkah
persiapan sebelum pengolahan data.

Simbol Sub-
Proses
(Predefined
Process)

Menandakan adanya bagian proses terpisah seperti
prosedur atau subprogram.

Simbol
Tampilan
(Display)

Mewakili perangkat keluaran seperti monitor,
plotter, dan sejenisnya.

Simbol
Penyimpanan
Disk / Online

Menggambarkan proses penyimpanan atau
pengambilan data dari media penyimpanan digital.

Simbol Pita
Magnetik
(Magnetic Tape)

Digunakan untuk input/output data melalui pita
magnetik.

Simbol Kartu
Punched (Punch
Card)

Melambangkan input atau output yang berbasis
kartu berlubang.

Simbol
Dokumen

100IN0 O 0EQOL

Mewakili dokumen fisik atau output dalam bentuk
cetak.

2.8 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan salah satu diagram dalam Unified Modeling

Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan

sistem. Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi utama yang dapat dijalankan oleh

sistem serta hubungan antara pengguna dengan sistem tersebut. Dalam perancangan

Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial di Dinas Sosial Tebing

Tinggi, use case diagram digunakan untuk memetakan aktivitas yang dapat dilakukan

oleh pengguna, seperti proses login, pengelolaan data penerima bantuan sosial,

verifikasi data, dan penyusunan laporan. Dengan adanya use case diagram, kebutuhan

fungsional sistem dapat diidentifikasi secara jelas sebelum tahap implementasi

dilakukan.
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Table 2. 2 Simbol Diagram Use Case Diagram

Nama Simbol

Bentuk

Fungsi

Actor

Aktor merupakan entitas yang berinteraksi langsung
dengan sistem. Aktor dapat berupa pengguna manusia
atau sistem lain yang memiliki peran dalam
menjalankan fungsi tertentu pada sistem.

Use Case

Use Case adalah deskripsi fungsi atau layanan yang
disediakan oleh sistem kepada aktor. Use case
menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan
pengguna dalam sistem untuk mencapai tujuan
tertentu.

Association

Association menunjukkan hubungan atau interaksi
antara aktor dengan use case. Relasi ini
menggambarkan bahwa aktor tersebut terlibat dalam
menjalankan fungsi tertentu dalam sistem.

Generalisasi

Generalisasi merupakan hubungan pewarisan antara
aktor atau use case yang memiliki kesamaan
karakteristik. Hubungan ini menunjukkan bahwa satu
entitas dapat mewarisi sifat atau perilaku dari entitas
lainnya yang lebih umum.

<<include>>

<<include>> adalah relasi yang menunjukkan bahwa
suatu use case selalu menyertakan use case lain
sebagai bagian dari prosesnya. Hubungan ini bersifat
wajib dan digunakan untuk menghindari pengulangan
fungsi.

<<extend>>

<<extend>> adalah relasi yang menunjukkan bahwa
suatu use case dapat memperluas atau menambahkan
fungsi pada use case lain dalam kondisi tertentu.
Hubungan ini bersifat opsional dan terjadi hanya jika
syarat tertentu terpenuhi.

2.9  Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model konseptual yang

digunakan untuk menggambarkan struktur data dan hubungan antar entitas dalam

suatu sistem informasi. ERD membantu dalam merancang basis data dengan

menunjukkan entitas, atribut, serta relasi yang terbentuk di antara data yang dikelola.

Dalam Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial di Dinas Sosial

Tebing Tinggi, ERD digunakan untuk memetakan hubungan antara entitas seperti

pengguna sistem dan data penerima bantuan sosial, sehingga struktur database dapat

dirancang secara terintegrasi, terstruktur, dan mendukung pengelolaan data yang

akurat serta konsisten.

Table 2. 2 Simbol dalam Entity Relationship Diagram

| Simbol

|

Keterangan
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|:] Menunjukkan entitas atau objek utama yang memiliki data.
E Entitas yang keberadaannya tergantung pada entitas lain.
Menggambarkan keterkaitan atau asosiasi antara dua entitas
atau lebih.
O Relasi yang mengidentifikasi entitas lemah melalui entitas
kuat.
© Menunjukkan karakteristik atau data yang dimiliki oleh
entitas atau relasi.
Q Atribut yang digunakan sebagai identifikasi unik dalam
— = sebuah entitas.
@ Atribut yang dapat memiliki beberapa nilai.
Atribut yang terdiri dari beberapa sub-atribut yang lebih
spesifik.
<. \ b Atribut yang nilainya berasal dari atribut lain.

Menyatakan bahwa entitas selalu terlibat dalam suatu relasi
tertentu.

Menjelaskan jumlah keterlibatan entitas dalam hubungan,
misalnya 1:N antara E1 dan E2.

2.10 Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan salah satu diagram dalam Unified Modeling
Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan alur interaksi antar objek
dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini menunjukkan bagaimana pesan
atau permintaan dikirimkan dari satu objek ke objek lainnya dalam suatu proses
tertentu. Dalam perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan
Sosial di Dinas Sosial Tebing Tinggi, sequence diagram digunakan untuk
memvisualisasikan proses interaksi seperti login pengguna, penginputan data
penerima, serta proses verifikasi dan penyimpanan data ke dalam database, sehingga
alur komunikasi antar komponen sistem dapat dipahami secara sistematis sebelum

tahap implementasi dilakukan.
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Table 2. 3 Simbol Sequence Diagram
Nama Keterangan

No

Actor Mewakili pengguna atau entitas eksternal yang

berinteraksi dengan sistem.

Entity Class | Menyatakan kelas yang menangani data atau

entitas dalam sistem.

sistem, biasanya berupa formulir.

Control Class | Mengilustrasikan komponen pengontrol logika

sistem, penghubung antara batas dan entitas.

A focus of ) o _ )
Menunjukkan garis hidup objek serta waktu aktif
Control & A

o objek selama interaksi.
Life Line

A message Menunjukkan komunikasi atau pengiriman pesan

GAMBAR
3 : Boundary Clas Menunjukkan antarmuka antara pengguna dengan
—_—

antar objek.

2.11 Keamanan Sistem Informasi

Keamanan sistem informasi merupakan upaya perlindungan terhadap data dan
sumber daya sistem dari akses yang tidak sah, penyalahgunaan, kerusakan, maupun
kehilangan informasi. Aspek keamanan mencakup prinsip kerahasiaan (confidentiality),
integritas (integrity), dan ketersediaan (availability) yang dikenal sebagai konsep CIA
triad. Dalam Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial di Dinas
Sosial Tebing Tinggi, penerapan keamanan dilakukan melalui mekanisme autentikasi
pengguna, pembatasan hak akses sesuai peran, serta pengelolaan data yang tersimpan
dalam database secara terstruktur. Hal ini penting mengingat data penerima bantuan
sosial bersifat sensitif dan harus dijaga agar tidak terjadi kebocoran maupun manipulasi
informasi, sehingga sistem dapat mendukung pelayanan publik yang aman, akurat, dan

terpercaya.
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BAB Il
PEMBAHASAN

3.1  Lingkup Kegiatan

Pelaksanaan kerja praktik ini dilaksanakan di Dinas Sosial Kota Tebing Tinggi
yang berlokasi di Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Instansi ini merupakan lembaga
pemerintah daerah yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pelayanan sosial,
termasuk pengelolaan program bantuan sosial bagi masyarakat yang membutuhkan.
Dalam pelaksanaan kegiatan kerja praktik ini, penulis melakukan observasi terhadap
proses pengelolaan data penerima bantuan sosial yang masih dilakukan secara manual
dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem berbasis web.

Gambar 3. 1 Kegiatan Kerja Praktik

Gambar 3. 2 Wawancara kepada pihak Dinas Sosial
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Berdasarkan hasil pengamatan, proses pendataan penerima bantuan sosial masih
memiliki Kketerbatasan dalam hal efisiensi, ketepatan pencatatan, serta keamanan
penyimpanan data. Penggunaan metode pencatatan manual berpotensi menimbulkan
kesalahan input, duplikasi data, serta kesulitan dalam proses pencarian dan pelaporan.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem informasi yang mampu mendukung
pengelolaan data secara terstruktur, terintegrasi, dan terdokumentasi dengan baik.

Dalam pelaksanaan kerja praktik ini, penulis merancang dan membangun Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial berbasis web yang bertujuan
untuk membantu petugas dalam proses penginputan data, pembaruan informasi,
verifikasi status penerima, serta penyusunan laporan secara efisien. Lingkup kegiatan
kerja praktik ini meliputi analisis kebutuhan sistem melalui observasi dan identifikasi
permasalahan, perancangan sistem yang mencakup desain database dan antarmuka
pengguna, implementasi sistem berbasis web yang terintegrasi dengan database,
pengujian fungsionalitas sistem, serta penyusunan dokumentasi sebagai bentuk
pertanggungjawaban akademik.

Dengan adanya sistem yang dirancang, diharapkan proses pengelolaan data
penerima bantuan sosial di Dinas Sosial Tebing Tinggi dapat berjalan lebih efektif,

akurat, dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik.

3.2  Bentuk Kegiatan

Kegiatan kerja praktik dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
terstruktur untuk mencapai tujuan perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Data
Penerima Bantuan Sosial Berbasis Web di Dinas Sosial Tebing Tinggi. Setiap
tahapan dirancang secara sistematis mulai dari tahap analisis hingga penyusunan
laporan akhir. Pembagian tahapan ini bertujuan agar proses pengembangan sistem
berjalan sesuai perencanaan serta menghasilkan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan instansi. Adapun rincian tahapan kegiatan kerja praktik dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Tabel 3. 1 Bentuk Kegiatan
Minggu Minggu Minggu Minggu
ke -1 ke — 2 ke —3 ke — 4

NO Nama Kegiatan

Studi Pendahuluan dan
Analisis Kebutuhan Sistem

Perancangan Sistem
Informasi

3 Implementasi Sistem

Pengujian Sistem dan Uji
Coba Pengguna

Penyusunan Laporan Kerja
Praktik

3.3  Hasil Kerja Praktik

Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan melalui proses observasi
dan analisis kebutuhan di Dinas Sosial Tebing Tinggi, penulis berhasil merancang dan
membangun Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial berbasis web.
Sistem yang dikembangkan bertujuan untuk membantu petugas dalam melakukan
penginputan data penerima bantuan, pembaruan informasi, proses verifikasi, serta
penyusunan laporan secara lebih terstruktur dan efisien.

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa proses pengelolaan data yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan secara terkomputerisasi dan
terintegrasi dalam satu platform. Sistem ini dilengkapi dengan fitur autentikasi
pengguna, pengelolaan data penerima bantuan sosial, pencarian data, serta pembaruan
status verifikasi. Dengan adanya sistem ini, proses administrasi menjadi lebih cepat,
meminimalkan kesalahan pencatatan, serta meningkatkan keamanan dan kerapihan
penyimpanan data.

Secara keseluruhan, sistem yang dibangun mampu mendukung peningkatan
efektivitas kerja petugas serta membantu mewujudkan pengelolaan data bantuan sosial
yang lebih akurat, transparan, dan terdokumentasi dengan baik di lingkungan Dinas

Sosial Tebing Tinggi.
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3.4  Perancangan Flowchart
Berikut ini adalah diagram Flowchart Sitem Informasi Pengelolaan Data Penrima

Bantuan Sosial Berbasis Web:

Login Sistem <

Tidak

<Validasi Akup

Tampil Menu Utama
Tampil Menu Utama

A
a ‘r G
Input & Perbarui Bantuan Ié?;%:i: VT

Lihat Data Penerima Bantuan Pilih Kriteria Laporan
Bantuan

Input Nama/
Penerima
Lihat & Cetak Laporan

Verivikasi Data Valid
Penerima

Tidak Valid

Selesai

Gambar 3. 3 Flowchart Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial

Flowchart di atas menggambarkan alur kerja Sistem Informasi Pengelolaan Data
Penerima Bantuan Sosial Berbasis Web pada Dinas Sosial Tebing Tinggi secara
menyeluruh. Proses dimulai dari pengguna mengakses sistem melalui halaman login,
kemudian sistem melakukan validasi akun. Apabila data login tidak valid, pengguna
akan diarahkan kembali ke halaman login. Jika valid, pengguna akan masuk ke menu
utama sistem. Pada menu utama tersedia beberapa fitur utama, yaitu pencarian data
penerima bantuan, pengelolaan data penerima (input dan pembaruan), serta pembuatan
laporan bantuan sosial. Pada fitur pencarian, pengguna dapat mencari data penerima
berdasarkan nama atau kriteria tertentu. Pada fitur pengelolaan data, pengguna dapat

menambahkan data baru atau memperbarui data yang sudah ada, kemudian sistem
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melakukan proses verifikasi data sebelum disimpan ke dalam database. Jika data
dinyatakan valid, sistem akan menyimpan data dan menandainya sebagai valid,
sedangkan jika tidak valid maka sistem akan memberikan penandaan sesuai hasil
verifikasi. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur laporan yang memungkinkan
pengguna memilih kriteria laporan, melihat, dan mencetak laporan data penerima
bantuan sosial. Setiap proses yang dilakukan akan berakhir pada penyimpanan data atau
penyajian informasi, sehingga sistem berjalan secara terstruktur dan terdokumentasi

dengan baik.

3.5 Perancangan Use Case
Gambar berikut ini merupakan representasi Use Case Informasi Pengelolaan Data

Penrima Bantuan Sosial Berbasis Web.

Gambar 3. 4 Usecase Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial

Gambar berikut ini merupakan representasi Use Case Sistem Informasi
Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial yang diterapkan di Dinas Sosial Tebing
Tinggi. Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor
dengan sistem serta menunjukkan fungsi-fungsi utama yang dapat dijalankan dalam

aplikasi.
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Dalam sistem ini, aktor utama adalah Admin/Petugas Dinas Sosial yang memiliki
hak akses untuk mengelola seluruh data penerima bantuan sosial. Proses dimulai dari
aktor melakukan login ke dalam sistem. Setelah berhasil masuk, aktor dapat mengakses
berbagai fitur yang tersedia pada menu utama, seperti mengelola data penerima bantuan
sosial, melakukan pencarian data, melakukan proses verifikasi status penerima, serta
menghasilkan laporan data bantuan sosial.

Fitur pengelolaan data mencakup aktivitas menambahkan data penerima baru,
memperbarui data yang telah ada, serta menghapus data yang tidak diperlukan. Pada
proses verifikasi, sistem memungkinkan petugas untuk menentukan status penerima
bantuan sesuai hasil validasi. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur pembuatan
laporan yang dapat digunakan untuk melihat dan mencetak data penerima bantuan sosial
berdasarkan kriteria tertentu.

Use Case Diagram ini membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan fungsional
sistem secara menyeluruh sebelum tahap implementasi dilakukan, sehingga sistem yang

dibangun dapat sesuai dengan kebutuhan operasional Dinas Sosial Tebing Tinggi.

3.6 Perancangan Database
Berikut ini adalah Database Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima

Bantuan Sosial:

Gambar 3. 5 Pembuatan Database
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Gambar tersebut menunjukkan struktur basis data yang digunakan dalam Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial Berbasis Web di Dinas Sosial
Tebing Tinggi dengan nama database sibansos. Basis data ini dirancang untuk
mengelola seluruh informasi terkait bantuan sosial secara terintegrasi, mulai dari data
pengguna sistem, data penerima bantuan, program bantuan sosial, proses distribusi
bantuan, hingga pencatatan aktivitas sistem. Struktur database ini mendukung

pengelolaan data yang terorganisir, aman, dan mudah diakses oleh petugas.

Gambar 3. 6 Tabel-tabel pada Database

Gambar ini menampilkan tabel-tabel utama yang terdapat pada database
sibansos, yaitu users, recipients, programs, distributions, dan audit_logs. Tabel users
digunakan untuk menyimpan data akun pengguna sistem, recipients menyimpan data
penerima bantuan sosial, programs berisi daftar program bantuan yang tersedia,
distributions mencatat penyaluran bantuan kepada penerima, sedangkan audit_logs
berfungsi merekam aktivitas pengguna sebagai bentuk pengawasan dan keamanan data.
Seluruh tabel menggunakan engine InnoDB dan collation utf8mb4 untuk menjaga

integritas serta kompatibilitas data.

Gambar 3. 7 Data pada tabel recipients

Gambar tersebut menunjukkan struktur tabel recipients yang menjadi tabel inti
dalam sistem karena menyimpan data lengkap penerima bantuan sosial. Tabel ini
memuat berbagai atribut penting seperti NIK, nomor kartu keluarga, nama, jenis
kelamin, tanggal lahir, nomor telepon, alamat lengkap, wilayah administrasi, pekerjaan,
penghasilan per bulan, status verifikasi, catatan tambahan, serta foto KTP sebagai
dokumen pendukung. Struktur ini memungkinkan proses verifikasi dan penentuan

kelayakan bantuan dilakukan secara akurat dan sistematis. Gambar ini menampilkan
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contoh data penerima bantuan sosial yang tersimpan dalam tabel recipients, termasuk
identitas penerima, alamat lengkap, pekerjaan, penghasilan bulanan, serta status
verifikasi data. Informasi tersebut membantu petugas dalam memastikan kelayakan
penerima bantuan dan memantau validitas data yang telah diverifikasi. Selain itu, sistem
juga menyimpan dokumen pendukung berupa foto KTP sehingga proses validasi dapat

dilakukan secara lebih transparan dan terpercaya.

3.7  Perancangan Entity Relationship Diagram
Gambar berikut menampilkan rancangan ERD yang menggambarkan hubungan

antartabel dalam Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial:

Gambar 3. 8 ERD Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial

Entity Relationship Diagram (ERD) pada Sistem Informasi Pengelolaan Data
Penerima Bantuan Sosial digunakan untuk menggambarkan struktur basis data serta
hubungan antar entitas yang mendukung proses pengelolaan data penerima bantuan
secara terkomputerisasi. ERD ini menjadi acuan dalam implementasi database agar
penyimpanan data lebih terstruktur, mengurangi redundansi, serta menjaga konsistensi
dan integritas data. Dalam rancangan ini terdapat beberapa entitas utama, yaitu users,
recipients, assistance types, dan audit_logs, yang masing-masing memiliki atribut
sesuai kebutuhan sistem.

Entitas users berfungsi menyimpan data akun pengguna sistem (misalnya
admin/petugas), seperti identitas pengguna, username, password, serta peran (role).
Entitas ini terhubung dengan recipients melalui relasi satu-ke-banyak (1:M), yang
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menunjukkan bahwa satu pengguna dapat melakukan input atau pengelolaan banyak
data penerima bantuan. Selanjutnya, entitas recipients merupakan inti dari sistem yang
memuat informasi penerima bantuan sosial, seperti NIK, nama, alamat, pekerjaan, dan
status verifikasi, sehingga data penerima dapat dikelola dan dipantau statusnya secara
jelas.

Entitas assistance_types digunakan untuk menyimpan jenis bantuan sosial yang
tersedia, termasuk nama bantuan, deskripsi, dan nominal bantuan. Hubungan antara
assistance_types dengan recipients bersifat satu-ke-banyak (1:M), yang berarti satu jenis
bantuan dapat diberikan kepada banyak penerima, sementara setiap penerima terikat
pada satu jenis bantuan tertentu sesuai data yang tercatat. Selain itu, entitas audit_logs
berperan sebagai pencatatan aktivitas sistem untuk kebutuhan kontrol dan transparansi,
seperti riwayat penambahan, pembaruan, penghapusan, maupun perubahan status
verifikasi. Relasi antara users dan audit_logs juga satu-ke-banyak (1:M), karena satu
pengguna dapat menghasilkan banyak catatan aktivitas selama menggunakan sistem.

Dengan rancangan ERD tersebut, sistem dapat mendukung proses bisnis
pengelolaan bantuan sosial secara lebih tertib, terdokumentasi, dan aman. Struktur
database yang dirancang memungkinkan sistem melakukan input, pencarian,
pembaruan, verifikasi, serta pelaporan data penerima bantuan sosial secara efektif sesuai

kebutuhan operasional Dinas Sosial Tebing Tinggi.
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3.8 Perancangan Sequence Diagram
Berikut ini adalah Sequence Diagram Sistem Informasi Pengelolaan Data

Penerima Bantuan Sosial:

Gambar 3. 9 Sequence Diagram
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Sequence diagram di atas menggambarkan alur interaksi secara umum antara
pengguna (Petugas/Admin dan Pengunjung), antarmuka web (Web UI), sistem
pengendali (Router dan Controller), serta basis data dalam menjalankan seluruh fungsi
aplikasi SI-BANSOS. Proses dimulai dari akses halaman publik yang dapat dibuka
tanpa login, kemudian dilanjutkan dengan proses autentikasi bagi petugas melalui
mekanisme login dan pembentukan session. Setelah berhasil login, pengguna dapat
mengakses modul utama seperti pengelolaan data penerima bantuan sosial yang
mencakup penambahan, perubahan, penghapusan, serta verifikasi status penerima.
Setiap aksi yang dilakukan akan diproses oleh controller, disimpan ke dalam database,
dan dicatat pada audit log sebagai bentuk kontrol aktivitas sistem. Selain itu, sistem juga
menyediakan fitur ekspor laporan dalam format CSV serta proses logout untuk
mengakhiri sesi pengguna. Diagram ini menunjukkan bahwa seluruh proses berjalan
secara terstruktur melalui validasi, pengolahan data, penyimpanan ke database, dan

pengembalian respons ke pengguna.

3.9  Perancangan Antar Muka Admin & Petugas

Berikut merupakan tampilan detail antarmuka administrator pada Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial Berbasis Web di Dinas Sosial
Tebing Tinggi. Perancangan dimulai dari halaman dashboard hingga fitur-fitur utama
seperti pengelolaan data penerima, verifikasi kelayakan, pengelolaan program bantuan,
pencatatan penyaluran, laporan, audit log, serta manajemen pengguna. Setiap tampilan
dirancang dengan memperhatikan aspek kemudahan penggunaan (user friendly),
kejelasan penyajian informasi, konsistensi navigasi, serta alur kerja yang sistematis,
sehingga mampu mendukung proses digitalisasi, meningkatkan efisiensi administrasi,

serta memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan bantuan sosial.
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Gambar 3. 10 Halaman Login

Gambar 3.10 di atas menampilkan halaman Login pada Sistem Informasi
Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSQOS). Halaman ini berfungsi
sebagai gerbang autentikasi bagi pengguna sebelum mengakses sistem. Pada tampilan
tersebut terdapat form input berupa username dan password yang harus diisi oleh admin
atau petugas yang telah terdaftar. Sistem akan melakukan proses validasi terhadap data
yang dimasukkan, dan apabila sesuai, pengguna akan diarahkan ke halaman utama
(dashboard) untuk mengelola data penerima bantuan sosial. Jika data tidak valid, maka
sistem akan menolak akses guna menjaga keamanan dan kerahasiaan informasi yang

tersimpan di dalam sistem.

Gambar 3. 11 Halaman Tambah Penerima
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Gambar 3.11 di atas menampilkan halaman Tambah Penerima pada Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSOS). Halaman ini
digunakan oleh admin atau petugas untuk memasukkan data calon penerima bantuan
sosial secara lengkap dan terstruktur. Form yang tersedia mencakup data identitas
seperti NIK, Nomor KK, nama lengkap, jenis kelamin, tanggal lahir, nomor HP, alamat,
kelurahan, kecamatan, pekerjaan, penghasilan per bulan, hingga status verifikasi dan
catatan tambahan. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur unggah foto KTP sebagai
dokumen pendukung. Setelah seluruh data diisi, admin dapat menyimpan informasi
tersebut ke dalam basis data sistem untuk selanjutnya diproses dalam tahap verifikasi

dan penyaluran bantuan.

Gambar 3. 12 Halaman Data Penerima Bantuan

Gambar 3.12 di atas menampilkan halaman Data Penerima Bantuan pada Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSQOS). Halaman ini
berfungsi untuk menampilkan daftar seluruh data penerima bantuan yang telah
tersimpan dalam sistem. Pada tampilan tersebut terdapat fitur pencarian berdasarkan
NIK, Nomor KK, nama, alamat, kelurahan, atau kecamatan, serta fitur filter berdasarkan
status verifikasi. Data disajikan dalam bentuk tabel yang memuat informasi NIK, nama,
wilayah, dan status penerima, serta dilengkapi dengan tombol aksi seperti detail, edit,
dan hapus untuk memudahkan pengelolaan data. Selain itu, tersedia fitur import dan
export CSV guna mendukung pengolahan data secara massal dan integrasi dengan

sistem lain.
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Gambar 3. 13 Halaman Detail Penerima

Gambar 3.13 di atas menampilkan halaman Detail Penerima pada Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSQOS). Halaman ini
berfungsi untuk menampilkan informasi lengkap mengenai data penerima bantuan yang
telah terdaftar dalam sistem. Informasi yang ditampilkan meliputi data identitas seperti
NIK, nama, jenis kelamin, tanggal lahir, alamat, pekerjaan, penghasilan per bulan, serta
catatan tambahan. Selain itu, pada halaman ini juga tersedia fitur untuk mengubah status
verifikasi penerima dan menyimpan perubahan tersebut, serta menampilkan dokumen
pendukung berupa foto KTP. Halaman detail ini membantu admin dalam melakukan
pemeriksaan dan validasi data secara menyeluruh sebelum proses penetapan atau
penyaluran bantuan dilakukan.

Gambar 3. 14 Halaman Data Penerima Bantuan
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Gambar 3.14 di atas menampilkan halaman Data Penerima Bantuan setelah proses
verifikasi dilakukan pada Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial
(SI-BANSOS). Pada tampilan ini, data penerima ditampilkan dalam bentuk tabel yang
memuat informasi NIK, nama, wilayah, serta status penerima yang telah berubah
menjadi terverifikasi. Halaman ini juga dilengkapi dengan fitur pencarian dan filter
berdasarkan status untuk mempermudah pengelolaan data. Selain itu, tersedia tombol
aksi seperti detail, edit, dan hapus, serta fitur import dan export CSV untuk mendukung
pengolahan data secara efisien dan terintegrasi. Halaman ini membantu admin dalam
memantau dan memastikan bahwa data penerima yang telah diverifikasi siap untuk

diproses ke tahap penyaluran bantuan.

Gambar 3. 15 Halaman Tambah Penyaluran

Gambar 3.15 di atas menampilkan halaman Tambah Penyaluran pada Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSOS). Halaman ini
digunakan oleh admin untuk mencatat proses penyaluran bantuan kepada penerima yang
telah terverifikasi. Pada form tersebut, admin dapat memilih program bantuan,
menentukan penerima, mengisi tanggal dan tahap penyaluran, memasukkan jumlah
bantuan yang diberikan, serta menetapkan status penyaluran. Selain itu, tersedia kolom
catatan untuk menambahkan keterangan tambahan terkait proses distribusi bantuan.
Setelah data diinput dan disimpan, informasi penyaluran akan tercatat dalam sistem

sebagai bagian dari riwayat distribusi bantuan sosial.
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Gambar 3. 16 Halaman Dashboard

Gambar 3.16 di atas menampilkan halaman Dashboard pada Sistem Informasi
Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSOS). Halaman ini berfungsi
sebagai halaman utama setelah admin berhasil melakukan login dan menampilkan
ringkasan data serta aktivitas terbaru dalam sistem. Pada bagian atas ditampilkan
informasi statistik seperti total penerima, jumlah penerima terverifikasi, jumlah
penerima yang masih menunggu verifikasi, serta total dana yang telah disalurkan. Selain
itu, terdapat tabel penyaluran terbaru yang memuat informasi tanggal, program bantuan,
nama penerima, jumlah dana, dan status penyaluran. Dashboard ini dirancang untuk
memberikan gambaran umum secara cepat dan terstruktur mengenai kondisi

pengelolaan bantuan sosial yang sedang berjalan.

Gambar 3. 17 Data Program Bantuan
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Gambar 3.17 di atas menampilkan halaman Data Program Bantuan pada
Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSOS).
Halaman ini digunakan untuk mengelola berbagai jenis program bantuan sosial
yang tersedia di Dinas Sosial. Pada halaman tersebut ditampilkan daftar program
dalam bentuk tabel yang memuat informasi seperti nama program, deskripsi
singkat, periode pelaksanaan, serta status program. Admin dapat menambahkan
program baru, mengubah data program yang sudah ada, maupun menghapus
program yang tidak lagi digunakan. Halaman ini berfungsi sebagai dasar
pengelolaan penyaluran bantuan, karena setiap proses distribusi bantuan harus
terhubung dengan program yang telah terdaftar dalam sistem.

Gambar 3. 18 Data Program Bantuan

Gambar 3.18 di atas menampilkan halaman Laporan Penyaluran pada Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSQOS). Halaman ini
digunakan untuk menampilkan dan merekap data penyaluran bantuan yang telah
dilakukan berdasarkan kriteria tertentu. Tersedia fitur filter berdasarkan rentang
tanggal, program bantuan, serta status penyaluran untuk mempermudah proses
pencarian data. Sistem juga menampilkan ringkasan total data dan total dana yang
telah disalurkan. Informasi laporan disajikan dalam bentuk tabel yang memuat
tanggal, program, penerima, tahap, jumlah bantuan, dan status penyaluran. Selain
itu, tersedia fitur cetak untuk menghasilkan laporan dalam format yang dapat

didokumentasikan secara resmi.
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Gambar 3. 19 Halaman Audit Log

Gambar 3.19 di atas menampilkan halaman Audit Log pada Sistem Informasi
Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSOS). Halaman ini berfungsi
sebagai fitur pencatatan aktivitas sistem untuk mendukung transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan data. Setiap tindakan yang dilakukan oleh pengguna,
seperti login, penambahan, perubahan, verifikasi, maupun penghapusan data, akan
tercatat secara otomatis beserta informasi waktu, nama pengguna, jenis aksi, entitas
yang terlibat, detail perubahan data, dan alamat IP. Fitur pencarian juga tersedia
untuk memudahkan penelusuran aktivitas tertentu. Halaman ini sangat penting
dalam menjaga keamanan sistem serta sebagai bukti jejak digital (log activity)

apabila diperlukan proses evaluasi atau audit internal.

Gambar 3. 20 Halaman Manajemen User
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Gambar 3.20 di atas menampilkan halaman Manajemen User pada Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (SI-BANSOS). Halaman ini
digunakan untuk mengelola akun pengguna yang memiliki akses ke dalam sistem,
seperti administrator dan petugas. Pada tampilan tersebut disajikan daftar user
dalam bentuk tabel yang memuat informasi nama, username, dan peran (role).
Admin dapat menambahkan pengguna baru, melakukan perubahan data, maupun
menghapus akun yang tidak lagi digunakan. Selain itu, tersedia fitur pencarian
untuk memudahkan penelusuran data pengguna. Halaman ini berperan penting
dalam pengaturan hak akses serta pengendalian keamanan sistem secara

keseluruhan.
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BAB IV
PENUTUP

41  Kesimpulan

Melalui pelaksanaan kerja praktik ini, penulis memperoleh pemahaman secara
langsung mengenai pentingnya penerapan teknologi informasi dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan data penerima bantuan sosial di lingkungan Dinas Sosial.
Perancangan dan implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan
Sosial berbasis web telah mampu mengatasi permasalahan pengolahan data yang
sebelumnya dilakukan secara manual, seperti risiko kesalahan pencatatan, duplikasi
data, serta keterbatasan dalam proses monitoring dan pelaporan. Sistem yang dibangun
menyediakan fitur pengelolaan data penerima, verifikasi, penyaluran bantuan, laporan,
audit log, serta manajemen pengguna yang terintegrasi dalam satu platform. Dengan
demikian, sistem ini dapat meningkatkan efisiensi kerja petugas, memperkuat akurasi
data, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengelolaan bantuan
sosial.

4.2  Saran

Untuk mendukung pengembangan sistem ke depan, disarankan agar Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial ini dapat diintegrasikan dengan
sistem kependudukan atau basis data terpadu pemerintah guna meningkatkan validitas
dan sinkronisasi data penerima. Selain itu, pengembangan fitur notifikasi otomatis
kepada penerima bantuan melalui SMS atau email dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi. Peningkatan keamanan sistem melalui penerapan
enkripsi data yang lebih kuat serta mekanisme backup otomatis secara berkala juga perlu
dilakukan untuk menjaga kerahasiaan dan keberlangsungan data. Dengan
pengembangan berkelanjutan, sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi yang lebih
komprehensif dan adaptif dalam mendukung tata kelola bantuan sosial yang transparan,

tepat sasaran, dan berkelanjutan.
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